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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan diatas, terkait dengan implementasi model

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing melalui kunjngan perpustakaan

dan lingkungan riil pada pembelajaran fiqh kelas VIII di MTs Negeri Krian

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Implementasi model pembelajaran berbasis inkuiri melalui kunjungan

perpustakaan dan lingkungan riil di MTs Negeri Krian dilaksanakan

dengan baik. Hal ini dikarenakan para pendidik memiliki motivasi dan

semangat yang tinggi untuk menerapkan beberapa metode dalam proses

pembelajaran.

Implementasi pembelajaran inkuiri pada matapelajaran Fiqh kelas VIII

untuk materi haji dan umroh, dan materi makan dan minuman yang

halal dan haram dirasa sangat tepat dan sesuai dengan pedoman

sebelum menentukan apakah materi tersebut tepat menggunakan

metode inkuri. Hal ini dari 5 poin pertimbangan yang meliputi: a.

Manfaat dari belajar, b. Kemampuan dasar pengetahuan, c. Keutamaan

memiliki pengetahuan, d. Kebutuhan waktu dalam proses, dan e.

Adanya sumber belajar, dari kelima poin tersebut, kedua materi

membutuhkan keseluruhan.
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Terdapat 7 poin yang harus dipenuhi dalam proses  pembelajaran

inkuiri, yang meliputi: a. Materi / teori, b. Ransangan untuk

permasalahan, c. Melakukan Pencarian, d. Variable yang mempengaruhi

permasalahan, e. Skenario pengembangan ketika dialog, f. Contoh hal

yang bententangan, dan g. Pengembangan hipotesis. Dari 7 poin

tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa sudah 5 poin yang

dilaksanakan yakni poin a, b, c, d, f. Dan 2 poin yang terlaksana yakni

poin e dan g.

2. Faktor pendukung dalam implementasi inkuiri di MTs Negeri Krian

meliputi: a. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung, b.

Lingkungan dan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda,

c. Motivasi pendidik yang sangat gigih untuk mengembangkan

kemampuannya dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dan

terus memperbaiki kekurangan yang ada, d. Antusiasme peserta didik

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Adapun faktor pemhambat dalam implementasi inkuiri di MTs Negeri

Krian meliputi: a. Kompetensi pendidik yang kurang dalam hal untuk

mengetahui proses-proses inkuri yang benar, b. Membutuhkan waktu

yang lama. Peserta didik pada tingkat pertama sebagian awam dengan

pelajaran fiqh.
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B. Saran

Pada akhir paparan tesis ini penulis sampaikan sara-saran positif

kepada para pendidik di MTs Negeri Krian guna meningkatkan mutu

pendidikan, sebagai berikut:

1. Untuk meingkatkan pelaksanaan inkuiri dalam semua matapelajaran,

butuh adanya kompetensi pendidik yang memadai. Oleh karena itu

dibutuhkan peningkatan atau perlu adanya pelatihan kembali bagaimana

prosem pembelajaran yang menggunakan metode inkuri yang baik dan

benar.

2. Para pendidik butuh kesabaran untuk melakukan beberapa kali

percobaan dalam pelaksanaan metode inkuiri dan perlu pengkondisian

waktu yang lebih baik, agar pelaksanaan inkuiri tidak memerlukan

waktu yang cukup lama.


